BAB III

KAJIAN OBYEK PENELITIAN

A. Biografi Abdullah Nashih Ulwan

Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang tokoh muslim, beliau
merupakan pemerhati pendidikan, terutama pendidikan anak dan dakwah
Islam.'” Beliau lahir pada tahun 1928 M. tepatnya daerah Qodhi Akar di
Halab, sebuah kota kecil di Suriyah. Beliau dibesarkan dari keluarga yang
taat beragama dan senantiasa menjunjung tinggi akhlak Islam dalam
pergaulan dan muamalat sesama manusia. Ayahnya bernama Syekh Said,
seorang ulama dan tabib yang disegani masyarakat.'"’

Ketika umur 15 tahun, beliau sudah hafal al-Qur’an dan menguasai
ilmu bahasa Arab. Beliau dalam pembelajaran sangat cerdas dan selalu
menjadi rujukan temannya di madrasah. Beliau merupakan orang pertama
yang memperkenalkan pelajaran at-Tarbiyah al-Islamiyah sebagai
pelajaran dasar di sekolah, dan kini dijadikan sebagai mata pelajaran wajib
sekolah menengah di Suriyah. Selain itu, beliau juga aktif menjadi da’i di
beberapa sekolah dan masjid daerah Halab.'%*

Setelah menyelesaikan Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertama, beliau melanjutkan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di

1 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Khalilullah Ahmad
Masjkur, “Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak”, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992), Cet-2, h.
5.

1% Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Terj. Arif Rahman Hakim,
(Solo : Insan Kamil, 2015), Cet-6, h. 905.

12 Ibid.
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103 .
Kemudian

Halab mengambil jurusan Syari’ah dan Pengetahuan Alam.
melanjutkan di Al-Azhar University Mesir, dengan mengambil program
studi Ushuluddin selama 4 tahun, tepatnya pada tahun 1952. Setelah
mendapatkan gelar Sarjana, beliau melanjutkan gelar Magister di
perguruan tinggi yang sama di bidang pendidikan. Beliau lulus pada tahun
1954 dengan gelar Master of Art (MA)."** Sebelum sempat meraih gelar
Doktor, beliau diusir dari Mesir pada pemerintahan Jamal Abdul Naser
tahun 1954. Hal ini dilatarbelakangi karena Abdullah Nashih Ulwan
adalah seorang aktifis organisasi Ikhwanul Muslimin yang ajarannya
dikenal radikal.'”

Pada tahun 1979, Abdullah Nashih Ulwan meninggalkan Suriyah
menuju ke Jordan, disana beliau tetap menjalankan dakwahnya. Pada
tahun 1980 setelah mendapat tawaran sebagai dosen di Fakultas
Pengajaran Islam di Universitas Abdul Aziz, beliau meninggalkan Jordan,
dan pindah ke Jeddah Arab Saudi.'®

Tahun 1982 Abdullah Nashih Ulwan berhasil memperoleh gelar
Doktor di Universitas Al-Sand Pakistan. Setelah beliau pulang dari
perkumpulan di Pakistan, tiba-tiba merasa sakit pada bagian dada, lalu
dokter mengatakan bahwa beliau sakit paru-paru dan hati. Setelah dirawat

di rumah sakit, Abdullah Nashih Ulwan meninggal dunia pada tanggal 29

Agustus 1987 M bertepatan dengan tanggal 5 Muharram 1408 H, pada hari

19 Ibid., h. 906.

1% Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam. Terj. Saifullah Kamalie Dan
Heri Nur Aly, (Bandung : Asy-Syifa’, 1939), h.542.

195 Abdullah Nashih Ulwan, Loc. Cit.

1% Ibid,
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sabtu pukul 09.30 pagi di rumah sakit Universitas Malik Abdul Aziz
Jeddah Arab Saudi dalam usia 59 tahun. Jenazahnya dibawa ke Masjidil

Haram untuk disholati dan dimakamkan di Makkah.'®’

B. Karya-Karya Abdullah Nashih Ulwan

Sebagai seorang ulama’ dan cendekiawan muslim, Abdullah
Nashih Ulwan telah banyak menulis buku tentang dakwah, syariah, dan
tarbiyah. Beliau dikenal sebagai seorang penulis yang selalu
memperbanyak fakta Islami, baik yang terdapat dalam al-Qur’an, as-
Sunnah, maupun peninggalan para salaf yang saleh dalam menetapkan
hukum.'® Schingga menjadikan karyanya mudah dipahami, sekaligus
dipraktekkan dalam semua kalangan masyarakat baik tradisional,
peralihan, maupun modern di Era Millenial seperti sekarang ini.

Hal ini bisa dilihat dalam karya-karyanya, terutama dalam bukunya
yang berjudul Tarbiyatul Aulad Fil Islam, hal ini sesuai dengan pendapat
Syaikh Wahbi Sulaiman al- Ghawajji al-Albani :

Saya belum pernah menjumpai ada seseorang yang menulis tentang

pendidikan anak ditinjau dari sudut pandangan Islam secara

panjang lebar, luas dan jujur seperti yang telah dilakukan oleh Al-
Ustadz Syaikh Abdullah Nashih Ulwan ini.

Saya belum pernah melihat penulis yang memperbanyak bukti-
bukti Islami yang terdapat dalam Al-Qur’an, As-Sunnah, dan
peninggalan para salaf (intelektual terdahulu)yang saleh untuk
menetapkan hukum, wasiat, dan adab. Sebagaimana yang telah
dilakukan oleh beliau.

7 Ibid., h. 907.
'"%Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri,
“Pendidikan Anak dalam Islam”, (Jakarta : Pustaka Amani, 2007), Cet-III, Jilid-1, h. xxx.
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Saya belum pernah melihat penulis yang mandiri dalam
pembahasan-pembahasan pendidikan yang penting ini dengan
refrensi pada tulisan-tulisan kaum muslimin secara murni, tanpa
mengambil refrensi kepada pendapat mereka kecuali dalam
keadaan yang sangat terpaksauntuk maksud tertentu sebagaimana
yang telah dilakukan ileh Syaikh Abdullah Nashih Ulwan.'®”

Karya-karya Abdullah Nashih Ulwan yang telah terbit secara
singkat dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu :
a. Karya yang berkaitan dengan dakwah dan pendidikan
1. Al-Takafulul al-Ijtima’i Fil Islam (pd«¥) 2 glaiay) J8lsil)
2. Ta’addudu al-Zaujat Fil Islam (pd«<¥) (2 42 93 au3)
3. Hatta Ya'lama al-Syabab (<% play As)
4. Tarbiyatul Aulad Fil Islam™” (a3 2 N $¥) 4y 5)
b. Karya yang berkaitan dengan studi Islam
1. Ila Kulli Abin Ghoyyur Yu'min billah (&% s »& < Js )
2. Fadhaillu ‘sh Shiyam wa Ahkamuhu (s8> 3 aual) Jilad)
3. Hukmu't Ta’min Fil Islam (a3 b (all) asa)
4. Ahkamu’z Zakat (383 alsal)
5. Syubhat wa Rudud Haula ‘l Agidah wa Ashlu’l Insan
(B8 Joa i) Jual g 393 1) g Agaid
6. Agobatu’z Zawaj wa Thuruqu Mu’alajatiha ‘Ala Dhaui’l Islam
() £58 Ao Lgtakia (35 k gl Ailie)
7. Masuliyatu’l Anbiya’ (s'5¥) 43 ges)

8. [lla Waratsatil Anbiya’ (sw¥) &) 9 )

109 1, . .
Ibhid., h. xxxX-XXXI.

"% Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam. Terj. Saifullah Kamalie Dan
Heri Nur Aly, Op. Cit., h. 542.
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9. Huku’l Islam fi Wasa'ili I'lam (p5%) Jiuug & a3} (3 53)
10. Tawinu’sy Syakhsyiyyah al-Insaniyyah fi Nazhari’i Islam
(D) U A AiluaY) Apddlid) ¢ 69)
11. Adabul Khitbah wa’z Zifaf wa huququ’z Zaujaini
(G Bgda g B3 g dghaal) )
12. Ma’alimu’l Hadzarah al-Islamiyah wa Atsaruha fi’'n Nadhah
al-Aurubiyyah () &gl b L U1 g 4aada) 3 ial) allas)
13. Nizhamu'r Rizqi fil Islam (pd¥) 2 @350 alil)
14. Hurriyatu’l I'tiqgad fi’sy Syari’ah al-Islamiyyah
(Aradlay) day yad) B aliicY) 4 )
15. Al-Islam Syari’atuz Zaman wa’l Makan
(OAsall g a3 Any y 2Dl
16. Al-Qaumiyyah fi Mizani’l Islam (p5¥) &) 3a b 4 gall) 11!
Demikianlah beberapa karya judul buku Abdullah Nashih Ulwan
yang peneliti dapatkan dari beberapa sumber. Dari beberapa judul buku
beliau tersebut, terlihat bahwa beliau tidak hanya mengkaji masalah yang
berkaitan pendidikan Islam saja, namun juga ada yang berkaitan dengan

masalah dakwah, dan hukum-hukum Islam.

C. Gambaran Umum Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam
Salah satu karya Abdullah Nashih Ulwan adalah kitab Tarbiyatul
Aulad Fil Islam, yang merupakan kajian utama atau sumber data primer

dalam penulisan skripsi ini, maka peneliti perlu memberikan gambaran

" 1pid., h. 543
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secara global. Hal ini tidak dimaksudkan untuk mengurangi isi kitab
tersebut, tetapi menerangkan beberapa pokok pembagian pasal yang ada
dalam kitab tersebut.

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam telah diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia dalam tiga versi. Versi pertama diterjemahkan oleh
Saifullah Kamalie dan Hery Noer Ali dengan judul Pedoman Pendidikan
Anak dalam Islam yang diterbitkan oleh Asy-syifa’ Semarang. Sedangkan
versi kedua diterjemahkan oleh Khalilullah Ahmad Masjkur oleh penerbit
Remaja Rosda Karya Bandung. Dan versi ketiga diterjemahkan oleh
Jamaluddin Miri dengan judul Pendidikan Anak dalam Islam yang
diterbitkan oleh Pustaka Amani Jakarta.

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam ini terdiri dari dua jilid yang
memiliki karakteristik tersendiri. Keunikan karakteristik tersebut terletak
pada uraiannya yang menggambarkan totalitas keutamaan Islam.
Sedangkan bagi calon pendidik adalah untuk mengetahui konsep
pendidikan anak yang baik menurut Islam. Islam sebagai agama yang
tertinggi dan tidak ada yang melebihi ketinggiannya merupakan sebuah
obsesi dalam setiap analisa dan argumentasinya, sehingga tidak ada bagian
satupun dalam kitab yang uraiannya tidak didasarkan atas dasar-dasar dan
kaidah-kaidah nash.

Sebagaimana dikemukakan Abdullah Nashih Ulwan, bahwa kitab
ini disusun dalam tiga bagian “gism” yang kronologis, masing-masing

bagian memuat beberapa pasal, dan setiap pasal mengandung beberapa
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topik.''* Adapun bagian pertama dan sebagian dari bagian kedua terdapat
dalam jilid I, yaitu mulai pasal I sampai pasal ke-VI. Sedangkan mulai
pasal ke-VII bagian kedua sampai bagian ketiga terdapat dalam jilid II.
Beberapa judul dan pasal pada setiap bagian akan tersusun sebagai berikut:

Bagian pertama terdiri dari empat pasal, yaitu : pasal pertama
membahas tentang perkawinan ideal dalam kaitannya dengan pendidikan,
pasal kedua membahas tentang kaitannya perasaan terhadap anak-anak,
pasal ketiga membahas tentang hukum yang kaitannya dengan kelahiran
anak, dan pasal keempat tentang sebab-sebab kenakalan pada anak beserta
penanggulangannya.''?

Bagian kedua yaitu tentang tanggung jawab terbesar bagi para
pendidik, yang terdiri dari enam pasal, yaitu : pasal pertama membahas
tentang tanggung jawab pendidikan iman, pasal kedua tentang tanggung
jawab pendidikan moral, pasal ketiga tentang tanggung jawab pendidikan
fisik, pasal keempat tentang tanggung jawab pendidikan resio, pasal
kelima tentang tanggung jawab pendidikan kejiwaan, pasal keenam
tentang tanggung jawab pendidikan sosial, dan pasal ketujuh membahas
tentang tanggung jawab pendidikan seksual.'"*

Bagian ketiga terdiri dari tiga pasal yaitu : pasal pertama tentang

metode pendidikan yang berpengaruh terhadap anak, pasal kedua tentang

h. xxv.

"2 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,

3 1bid., h. xxvi.
4 1hid.
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kaidah asasi dalam pendidikan, pasal ketiga tentang usulan edukatif yang
harus disampaikan, dan yang terakhir penutup. 13

Pada setiap pasal terdapat pembahasan dan topik yang bertujuan
menjelaskan metode paling utama dalam pendidikan yang tepat guna
bagi anak-anak dalam mempersiapkan mereka menjadi masyarakat yang
berguna bagi kehidupan, pasukan yang kuat untuk kepentingan Islam,
serta pemuda tangguh yang mampu membawa makna kehormatan dan
pengorbanan dalam jiwa mereka.''®

Fokus kajian skripsi ini terdapat pada bagian II pasal VII, dalam
jilid II, yang berisi tentang tanggung jawab pendidikan seksual dengan 7
pokok bahasan yaitu : etika meminta izin, etika melihat, menghindarkan
anak dari rangsangan seks, mengajarkan hukum-hukum pada anak,
hukum perkawinan dan hubungan seks, isti’faf, dan penyampaian

masalah seks pada anak secara terbuka.'!”

D. Teks tentang Konsep Pendidikan Seks bagi Remaja dalam Kitab
Tarbiyyatul Aulad Fil Islam

Beberapa teks tentang konsep pendidikan seks telah dijelaskan oleh

Abdullah Nashih Ulwan dalam karyanya kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam.

Bab tersebut terdapat pada bagian kedua pasal VII pada jilid II tentang

dpwinll 4y ) 30550 yang terdapat beberapa pokok bahasan.''® Abdullah

3 Ibid.

16 Ihid.

"7 Ibid., Jilid 11, h. 1-124.

"8 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbivatul Aulad Fil Islam, (Beirut : Daar as-Salam, 1997),
Jilid 2, o= 387.
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Nashih Ulwan dalam bukunya membagi pendidikan seksual atas empat

fase, yaitu :

1. Fase pertama usia 7-10 tahun, disebut masa tamyiz (masa pra

pubertas) Duaill G cann A Ol i (Ve-Y) On e Ow 4 pada masa ini

Abdullah Nashih Ulwan memberikan pelajaran kepada anak tentang

pembiasaan meminta izin jika hendak masuk ke dalam kamar orang

tuanya dan batasan melihat aurat orang lain, seperti batasan melihat

aurat wanita mahrom, wanita yang hendak dilamar, aurat istri ataupun

wanita lain.

" Dalam pembiasaan meminta izin, Abdullah Nashih

Ulwan menggunakan dasar dalil al-Quran surat an-Nur ayat 58-59

yang berbunyi :

o a5 p R 2 SE plh p&isteeg vi ulf
V&uuwyjﬁmwywuyumr@\
O s e 5 S S 1

(.JA.\(.JQJLALS?\CL\;\ S /“\’ubY\rg

RPN rQ P 2 SIS 2l s U,,Us e wg,m

(04—2A ;Jj;)\).mis- ks

“Hai orang yang beriman, Hendaklah budak-budak yang kamu
miliki, dan orang-orang yang belum baligh diantara kamu, meminta
izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu : sebelum
sembahyang fajar, seketika kamu menanggali pakaian kamu
selepas dzuhur, dan sesudah sholat isya'. itulah tiga aurat bagi
kamu. Tidak ada dosa bagi kamu dan tidak pula atas mereka selain
waktu tersebut. Mereka saling melayani dengan yang lain.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat untuk kamu dan Allah
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. Dan apabila anak-anakmu

9 1bid.
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telah dewasa maka hendaklah mereka meminta izin, sebagaimana
orang-orang terdahulu. Demikian Allah menjelaskan ayat-ayatNya.
Dan Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.” (QS. An-Nur :
58-59).'%°

Ayat di atas menjelaskan tentang dasar pentingnya mengajarkan
anak meminta izin saat memasuki kamar orang tuanya dalam tiga
waktu Liadl 33a aey 5 3 pelall iy | ail) 53a U8 ' karena pada waktu
sebelum fajar, waktu dzuhur, dan waktu setelah isya’ merupakan
waktu orang beristirahat. Sehingga ketika anak memasuki kamar
orang tuanya, ia tidak akan dikejutkan oleh suatu keadaan yang tidak
baik untuk dilihatnya.'?

Sedangkan dalam batasan melihat aurat, pendidik harus
membiasakan anak mempraktikkan etika melihat sejak usia tamyiz,
sehingga ketika memasuki usia baligh, ia telah dibekali dengan akhlak
yang lurus. Dalam kitabnya Abdullah Nashih Ulwan terlebih dahulu
menjelaskan beberapa wanita yang haram untuk dikawini (mahrom)

karena pertalian darah, sebagaimana teks :

EV ey Aoty desy wly g ol o ) b 8 p > L

cadly gl o VS elo ) s oo epla p eV ey
123 ;

\J.>- (’Mﬁ ,CLC&JJ\ Ba C/:-Y‘j ,CL\'&JJ\ e

“Apa yang diharamkan bagi laki-laki untuk mengawininya oleh
karena nasab (pertalian darah), seperti ibu, anak perempuan,
saudara perempuan, saudara bapak yang perempuan, saudara ibu
yang perempuan, anak perempuan dari saudara laki-laki, anak

120 Depag RI, Op. Cit., h. 554.
121 Abdullah Nashih Ulwan, Loc. Cit., =, 388.
122 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,

Jilid 1L, h. 3.

123 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., u=. 390.
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perempuan dari saudara perempuan, semua orang ini juga
diharamkan (mengawininya) karena sepersusuan, seperti ibu karena
sepersusuan, anak perempuan karena sepersusuan, saudara
perempuan karena sepersusuan, dan seterusnya.”

Dalam batasan seorang laki-laki memandang bagian tubuh wanita

(mahrom) juga telah dijelaskan Abdullah Nashih Ulwan dalam teks :

SIS U e el Lol asle Oled e oy ol 4 Jyea
S WAl Bl ey els gy eddlly oSl el
sy el el alls’ LG

“laki-laki boleh memandang bagian tubuh wanita muhrimnya, baik
yang biasa tampak maupun yang tidak. Yaitu : kepala, rambut,
leher, dada, telinga, lengan bagian atas, lengan bagian bawabh,
telapak tangan, betis sampai telapak kaki, wajah, dan tetek. Selain
itu, seperti perut, punggung, paha, hukumnya haram untuk selama-
lamanya. ”’

Pada teks di atas dijelaskan bahwa laki-laki hanya boleh

memandang bagian tubuh wanita muhrimnya pada bagian kepala,

rambut, leher, dada, telinga, lengan telapak tangan, betis, wajah, dan

tetek. Selain bagian tubuh tersebut hukumnya haram untuk

memandangnya.'*’

Sedangkan pada batasan melihat wanita yang dilamar, Abdullah

Nashih Ulwan memperbolehkan laki-laki untuk melihat hanya pada

bagian wajah dan telapak tangan saja. Dalam bab ini, Abdullah Nashih

Ulwan menggunakan dasar hadis :

24 Ibid.

%> Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,

Jilid IL, h. 3.
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o ol s il ap B ) ) el Yoy OF Sladdly s (5955
Ll sl s JB LY JB L Sl e lail s ) ey JW L)
e olsl Ll 1A Sy el am) s L) el 3 00

120 Lty of by

“Imam Muslim dan Nasa’i meriwayatkan: Seorang laki-laki telah
datang kepada Nabi Saw, kemudian memberitahukan kepada beliau
bahwa ia akan mengawini seorang wanita dari kaum Anshar. Maka
Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah engkau telah melihatnya?”
Laki-laki itu menjawab, “Belum." Beliau bersabda, “Lihatlah ia!
Sebab, di dalam mata kaum Anshar itu terdapat sesuatu (ada yang
matanya kecil).”

Dalam batasan melihat aurat istri, Abdullah Nashih Ulwan
memperbolehkan suami memandang segala sesuatu dari istrinya,

dengan dasar hadis riwayat Abu Dawud, Tirmidzi, dan An-Nasa’i dari

Mu’awiyah bin Haidah:

W elitype i) JB €05 Loy Leze 30 Lo Wiljge &bl Jamsy b o3

129 P

e S S k] d)&?—)) B

”Aku bertanya, Wahai Rasulullah, apa yang boleh kami tampakkan

dan apa yang harus kami jaga darinya? Beliau menjawab,

Peliharalah auratmu, kecuali terhadap istrimu atau budak-budak
yang kamu miliki.”

Pada batasan melihat wanita lain, seorang laki-laki baligh tidak

diperbolehkan memandang wanita lain ataupun sebaliknya, walaupun

tidak disertai dengan syahwat. Hal tersebut diperkuat atas dasar al-

Qur’an surat an-Nur ayat 30-31yang berbunyi:

120 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., o=. 391.
27 Ibid., =. 392-393.
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2%

VJL L;\ J.SJ F,.é.;—jj.e ‘ﬁh‘-‘) VJ’S)L«,@\ b‘@’-’ W}A.U Jﬁ
Ealial e pialaly olitl s (v oosie G s dl &)
(MV=T e ey B fuwj

"Katakankah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya,
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat. Katakanlah
kepada  wanita  beriman: hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya. ”(QS. An-Nur ayat 30-31).'**

Sedangkan pada pembiasaan melihat aurat sesama jenis antara laki-
laki dengan laki-laki dan perempuan dengan perempuan tidak

diperbolehkan. Sebagaimana pada teks :

on) Adis Q.S\f(f ety hailly dlalin c3ST glow LgaiS ot
555 A G o e 2 oy o Joed) S 1 @S ) Bl
M 809,25y 8l Lo ek LSTISN BTN e T4 390

y A 3 OLSdly amgll e b dpe LelST RSTN GTM e 2l

129 . R
AP 3B ey
“Haram hukumnya untuk ditampakkan, baik itu aurat mughalazhah
(kemaluan dan dubur) maupun mukhaffafah (antara pusar dan
lutut) : aurat laki-laki dengan laki-laki adalah apa yang ada antara
pusar dan lutut, aurat wanita dengan wanita (sesama muslim) yaitu
yang ada antara pusar dan lutut, dan aurat wanita muslimah dengan
wanita kafir adalah seluruh tubuh, selain wajah dan telapak tangan
(menurut satu pendapat), dan seluruh badannya (menurut pendapat
lain).”

Hikmah larangan melihat aurat sesama jenis supaya mereka
terpelihara dari gejolak nafsu yang dapat merangsang, terkadang

rangsangan seksual sesama jenis ini dapat menyebabkan sesama

"2 Depag RI, Op. Cit., h. 548.
12 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., s=. 396.
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wanita mengadakan hubungan lesbian dan sesama laki-laki

mengadakan hubungan homoseks. Sebagaimana dalam teks :
P0Gt sy 3L B0 slissTy (Bl sfy Jlnl Jl i s LisST

“Banyaknya lelaki mengadakan hubungan seksual dengan laki-laki
(homoseks) dan wanita mengadakan hubungan seksual dengan
wanita (lesbian).”

Dalam melihat anak laki-laki amrad (usia 10-15 tahun)

diperbolehkan dengan tujuan tertentu saja, sebagaimana dalam teks :

elaally =Yl ol ly IS 8y, OSTISI Silor 5081 U1 ladlly
Jorl oo ol OSSN LT Ll olen g sy odadlly ol
Pl 2l 11 @351g 85201 1 2 450 phm ab JLals 31N

“Memandang anak laki-laki amrad dibolehkan, jika untuk suatu
keperluan seperti jual beli, memberi dan menerima, mengobati,
mengajar, dan berbagai keperluan lainnya. Namun, jika
memandangnya dimaksudkan untuk menikmati keindahannya,
maka hukumnya haram, karena hal itu akan membangkitkan
syahwat dan menimbulkan fitnah.”

Adapun laki-laki melihat wanita lain dengan tujuan mengajar atau

mengobati itu diperbolehkan, sebagaimana seperti dalam teks :

bt dak B Ay SV Ll U e g S
12 3slgidly LS4 89l ,(,.:,\;L:J\

“Ada keadaan tertentu yang memperbolehkan untuk melihat, yaitu

: melihat untuk tujuan melamar, mengajar, pengobatan, dan tujuan
kesaksian peradilan.”

B0 1bid., s=. 398.
B Ibid., o=, 399-400
2 Ibid., s=. 402-403.

57



Disini laki-laki hanya diperbolehkan melihat perempuan dengan
tujuan tertentu saja, seperti : tujuan melamar, mengajar, mengobati,
dan tujuan kesaksian pada saat peradilan.

2. Fase kedua usia 10-14 tahun, yang disebut masa peralihan atau
pubertas, 43l all o emn A A (VE-) ) Gw W G A pada usia ini
sebaiknya pendidik menghindarkan anak dari berbagai rangsangan
seksual seperti gambar yang berbau pornografi atau pergaulan bebas
antara dua jenis yang dapat merusak akhlak.'” Dalam hal ini,
Abdullah Nashih Ulwan menggunakan dasar dalil al-Qur’an surat an-

Nur ayat 31 yang berbunyi :

e (pd Y5 ¢ u-é-")ﬁ Blids &l o u@@v wastll s
ki, \!) ..... sk e GaA% o ads ':I.A. Lz 56k L Y]
o et sl 80T o 2ot oUTe of E58UT: S Bl
of G4 S L of gl of 58320 g of 880 8 of B3]
S5 ul"’ s d e B Sf g o oy J& G
é;‘ﬁw u@w)wu“‘“ku#’vbar@\b L2

(F) gy ymlith ST Sl 4 28

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau hamba-hamba yang mereka

33 1bid., =. 387
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miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”
(QS. An-Nur : 31)."**

Dalam hal ini, Abdullah Nashih ulwan memberikan suatu alasan
tentang pentingnya menghindarkan anak dari rangsangan seksual,

sebagaimana dalam teks :

e o L JS ey gt OF M e gl Wl Lalisf
SIS (5270 GBIl Pl 1 N> G s

199 9yl studll sl (3 Clny ' als )
“Penyusun menyimpulkan bahwa pendidik wajib menghindarkan
anaknya dari sikap yang dapat membangkitkan birahi dan
merangsang seksualnya, agar anak tidak terjerat oleh tali kekejian,

jatuh di lembah kehinaan, dan bergelimang di dalam lumpur
kerusakan dan penyimpangan.”

Tanggung jawab pendidik atau orang tua dalam upaya
menghindarkan anak dari rangsangan seksual dapat dilakukan melalui
dua aspek. Sebagaimana pada teks :

Dol 3R Bk SV W C it g g Alggens

angiy Sl sl e gt a8y Bl LY Agsns JoY)

Wggens 3l L (Mly a3 Oldll il Sl

sl sl Bhaday el S Ll BieS) A HILG)

136. (Z\MLQ-S‘

“Tanggung jawab pendidik dalam menghindarkan anak dari
rangsangan seksual dapat direalisasikan dalam dua aspek : pertama
tanggung jawab faktor internal (masuknya anak ke kamar orang

1 Depag RI, Op. Cit., h. 548.
135 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., o=. 405.
B0 Ibid., o=, 406-407.
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tuanya dan menghindarkar tidur bersama saudaranya baik laki-laki

maupun perempuan dalam satu tempat tidur). Kedua tanggung jawab

faktor eksternal (bahaya bioskop atau panggung sandiwara dan
bencana mode pakaian wanita yang mencolok).”

3. Fase Kketiga usia 14-16 tahun, yang biasa dikenal dengan masa

baligh, & s O camy @A) A (V1-)8) G b (w8 pada usia ini jika

anak sudah siap untuk menikah, anak sebaiknya diberi pemahaman

tentang hukum dan etika berhubungan badan.'”’ Sebagaimana telah

dijelaskan Abdullah Nashih Ulwan dalam teks :

Ggb b 2wl o il 13 cdl mla ST L] QM e gy
DlicaY dm g Je 4oY 330 sW oy W=l & STSy
A sladl de ot U lgle 2 e ailShy il ool

138.\.5.3&5) C)L;.Sjj.w.ﬁ e

“pendidik harus menjelaskan pada anak gadis, bahwa jika telah

mencapai usia 9 tahun, jika mimpi bersetubuh atau melihat air

halus berwarna kuning pada kainnya saat bangun tidur, berarti ia
telah baligh dan mukallaf dibebani oleh syarak. ”

Teks di atas menunjukkan bahwa Islam telah membebani orang tua
dan pendidik dengan tanggung jawab menjelaskan serta memberikan
pemahaman tentang masalah hukum syarak, sehingga anak memiliki
kesadaran untuk menjalankan berbagai kewajibannya sebagai seorang
mukallaf.

Pandangan Islam tentang seks didasarkan atas pengetahuan tentang

fitrah manusia, sebagaimana sabda Rasulullah SAW. yang dijadikan

dasar oleh Abdullah Nashih Ulwan :

57 1bid., o= 387.
8 1bid., o=, 425.
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39 . : . .
o S d oS OV Ly DS
“Barangsiapa mampu untuk kawin, kemudian ia tidak kawin, maka
ia bukan termasuk umatku”

Hadis tersebut sesuai dengan firman Allah pada surat ar-Rum ayat

21 yang berbunyi :

8 Jesg @\W\,\ﬁ\vﬁwﬁ‘wvﬁ&ﬁgm
(Y\ ipadh. byRis SHR aus 3 Oy O g 555

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir."(QS. Ar-Rum :
22) 140
Dari sini kita dapat mengetahui bahwa Islam mengharamkan upaya
menghindarkan diri dari perkawinan dan zuhud. Dalam Islam juga
telah mengajarkan hukum perkawinan dan berhubungan badan yang
dihalalkan oleh syarak, yaitu melalui akad perkawinan.

4. Fase keempat masa setelah baligh, dimana pada masa ini biasa
disebut pemuda Ll G e A § ) 223 L s 8. Pada masa ini jika
anak belum mampu melangsungkan pernikahan hendaknya pendidik
memberikan pelajaran tentang tatacara isti’faf (menjaga diri dari
perbuatan tercela), seperti menjaga pandangan dari hal-hal yang

haram, serta memperkokoh pertahanan keagamaan.'*' Sebagaimana

dalam Al-Qur’an surat an-Nur ayat 33 yang berbunyi :

B9 Ibid., o=, 433.
10 Depag RI, Op. Cit., h. 645.
"1 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbivatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., o=. 387.
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(rY ey aliah e D adsls 5 &S 5002 Yl e
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya.”(QS. An-Nur : 33).14
Pada ayat tersebut memerintahkan kita yang belum mampu kawin

untuk menjaga kehormatan diri, dengan memberikan kekuatan

berkehendak ke dalam jiwa para pemuda, menanamkan tekad dalam
hati, serta selalu memberikan ketenangan dan ketentraman pada
hati.'*

Adapun beberapa metode dalam menjaga kehormatan yang telah
diuraikan oleh Abdullah Nashih Ulwan diantaranya adalah :

a. Menahan Penglihatan dari Hal-Hal yang Haram
Menahan penglihatan merupakan salah satu cara supaya Kkita

terhindar dari anak panah iblis, karena dari penglihatan itu dapat

menimbulkan gejolak birahi, yang akan disusul dengan senyuman,
disambut dengan ucapan, dan diikuti dengan percakapan. Terkadang
juga dilanjutkan dengan pertemuan yang dapat menimbulkan suatu hal
yang negatif. Sebagaimana pada syair :

0 reatn o W planay ¢ el n Wals oslydd S

“Setiap kejadian itu bermula dari penglihatan. Dan api yang
besar bermula dari percikan bara™.

13 de s OISG ¢ pVd Bl 3

12 Depag RI, Op. Cit.
' Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,
Jilid 11, h. 109.
j:‘s‘ Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., o=. 449.
Ibid.
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“(Bermula) dari pandangankemudian senyuman, ucapan
selamat, percakapan, perjanjian, lalu pertemuan”.
b. Memperkokoh pertahanan keagamaan

Upaya dalam memperkokoh pertahanan keagamaan dapat
dilakukan dengan cara penanaman akidah dalam diri anak, serta
dibiasakan dididik untuk selalu ingat kepada Allah dan menjalankan
semua perintah dan menjauhi larangan-Nya. Dengan begitu anak akan
merasa enggan untuk melakukan hal kemunkaran.

Sebagaimana kisah pada masa Umar bin Khathab, ada seorang
wanita yang kesepian karena ditinggal berjihad suaminya, hingga
bergejolaklah darah kewanitaannya yang meluapkan api birahinya,
namun wanita itu menanamkan iman dalam hatinya. Pada suatu malam

ia bersenandung :

ase M o T 3y ¢ ails pguly LR U i

10 il el s o L ¢ adlye 22 1 Yy A1 1
“Malam telah larut sedangkan kegelapan menyelimutinya, dan
aku telah dibuatnya sedih karena tidak ada seorang kekasih
yang akan aku cumbu. Demi Allah, sekiranya tidak karena
Allah yang segala siksa-Nya ditakuti, niscaya bergetarlah tepi-
tepi ranjang ini.”

Y6 1bid., o=, 451.
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